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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa yang ada berdasarkan 

dari teori yang telah dirumuskan dan diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 

angka-angka dihitung lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa 

kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. 

Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut. Metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan adalah metode survei. Penelitian survei, 

yaitu tipe penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai 

sumber data utama. Dalam penelitian survei, responden diminta untuk 

memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam kuesioner atau 

angket. Kemudian jawaban dari seluruh responden tersebut diolah 

menggunakan teknik analisis kuantitatif tertentu.
1
 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek 

ini dapat menjadi sumber data penelitian.
2
 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah 5437 pengunjung Agrowisata Al-Mawaddah Center 

Kudus. 
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2. Sampel dan Teknik Penarikan Sampel (Sampling) 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
3
 Sampel yang akan diteliti adalah pengunjung 

AgrowisataAl-Mawaddah Center untuk segala usia. 

Sampling adalah kegiatan mengambil sebagian dari populasi yang 

akan diteliti dengan cara tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan supaya 

sebagian yang diambil mewakili ciri populasinya.
4
Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang / kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik nonprobability 

sampling yang digunakan oleh penulis adalah sampling incidental. Sampling 

incidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data.
5
 Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan 

rumus Slovin.
6
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Keterangan : 

n : Jumlah sampel yang dicari 

N : Jumlah populasi 

d : nilai presisi 
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Jadi berdasarkan penghitungan di atas,dari jumlah populasi 5.437 

pengunjung, jumlah sampel untuk penelitian menggunakan margin of error 

sebesar 10% maka diperoleh ukuran sampel sebesar 98,19, namun karena 

ada unsur pembulatan dan untuk mempermudah penghitungan maka peneliti 

mengambil sampel sebanyak 98 responden. 

 

C. Tata Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang identik dengan variabel 

bebas, penjelas, atau independent/explanatory variable. Variabel ini 

biasanya dianggap sebagai prediktor atau penyebab karena memprediksi 

atau menyebabkan variabel independen.
7
 Adapun variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah servicescape dan kualitas komunikasi interpersonal. 

a. Servicescape(X1) 

Servicescape adalah lingkungan fisik dimana di dalamnya terjadi 

pertemuan jasa dan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 

servicescape (persepsi kualitas) dan selanjutnya pada respon internal 

(tingkat kepuasan konsumen) dan respon eksternal (perilaku untuk 

berlangganan dan membeli kembali). 

b. Kualitas komunikasi interpersonal (X2) 

Komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 

setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 

secara verbal ataupun nonverbal. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen identik dengan variabel terikat, yang dijelaskan, 

atau dependent variable.
8
 Adapun variabel dependen (Y) dalam penelitian 
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ini adalah kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen menurut Philip Kotler 

adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang munculsetelah 

membandingkanantara persepsi atau kesan terhadap kinerja atau hasil suatu 

produkdan harapan-harapannya. 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan suatu kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif.
9
 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala 

Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator atau 

subindikator dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun butir-butir 

instrumen yang bisa berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap 

butir instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi sangat 

positif sampai sangat negatif.
10

 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 

skor, misalnya:  

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Konsep 

Variabel 
Dimensi Skala Pengukuran 

Servicescape  Servicescape 

terkait erat 

dengan gaya dan 

tampilan fisik 

dan elemen 

pengalaman lain 

yang ditemui 

oleh pelanggan 

di tempat 

penghantaran 

layanan.
11

 

1. Ambient condition  

 Kesejukan suhu  

 Penyinaran/pencaha

yaan 

 Kenyamanan 

suasana 

 Kesesuaian musik 

 Kebersihan lokasi 

agrowisata 

2. Space/ function 

 Kemenarikan layout 

 Kemudahan tempat 

parkir 

 Fungsionalitas tata 

letak 

3. Signs, symbol, 

artifacts
12

 

 Kemenarikan warna 

papan petunjuk dan 

logo 

 Kejelasan papan 

petunjuk 

 Keunikan ornamen-

Skala Likert 
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 Christopher Lovelock, Jochen Wirtz, dan Jacky Mussry,  Pemasaran Jasa Perspektif 
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ornamen fisik 

 Kerapian seragam 

karyawan 

 Keunikan struktur 

bangunan. 

Kualitas 

Komunikasi 

interpersonal 

 

Komunikasi 

yang dilakukan 

oleh satu orang 

dan penerimaan 

pesan oleh 

orang lain atau 

sekelompok 

kecil orang, 

dengan berbagai 

dampaknya dan 

dengan peluang 

untuk 

memberikan 

umpan balik 

dengan segera.
13

 

1. Keterbukaan 

 Pemandu wisata 

secara jujur 

memberikan 

informasi tentang 

program yang 

sedang berlangsung. 

 Pemandu wisata 

memberikan 

informasi dengan 

benar, sesuai dengan 

prosedur. 

2. Empathy (Empati) 

 Pemandu wisata 

mendengarkan 

keluhan pelanggan, 

pada saat pelanggan 

membutuhkan 

bantuan. 

 Pemandu wisata 

bersedia membantu 

pelanggan. 

 Pemandu wisata 

Skala Likert 
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 63 

mampu memahami 

kebutuhan 

pelanggan 

3. Supportiveness (Sikap 

mendukung) 

 Pemandu wisata 

memberikan 

informasi dengan 

jelas mengenai 

program yang 

berlangsung. 

4. Positiveness (Sikap 

positif) 

 Pemandu wisata 

bersikap sopan 

dalam melayani 

pelanggan. 

 Pemandu wisata 

bersikap ramah saat 

sedang melayani 

pelanggan. 

 Pemandu wisata 

selalu tersenyum 

saat sedang 

melayani pelanggan. 

5. Equality (Kesetaraan)
14

 

 Pemandu wisata 

menghargai 

pelanggan 
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 Pemandu wisata 

memperlakukan 

semua pelanggan 

dengan perlakuan 

yang sama. 

Kepuasan 

Konsumen 

Perasaan senang 

atau kecewa 

seseorang yang 

munculsetelah 

membandingkan

antara persepsi 

atau kesan 

terhadap kinerja 

atau hasil suatu 

produkdan 

harapan-

harapannya.
15

 

1. Persepsi kinerja  

 Berdasarkan 

pengalaman, 

pelanggan merasa 

senang berkunjung 

di Agrowisata Al-

Mawaddah Center 

2. Kesesuaian harapan  

 Agrowisata Al-

Mawaddah Center 

memenuhi harapan 

pengunjung. 

3. Rasa suka 

 Secara keseluruhan, 

pelanggan percaya, 

Agrowisata Al-

Mawaddah Center 

menyenangkan hati 

pelanggan ketika 

berwisata di 

Agrowisata Al-

Mawaddah Center. 

4. Kesetiaan Pelanggan 

 Pengunjung yang 

Skala Likert 
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puas akan 

berkunjung lagi. 

5. Pengunjung yang puas 

akan memberitahu 

orang lain tentang 

pengalaman baik 

mereka.
16

 

 

E. Jenis Data dan Sumber Data  

Data (tunggal datum) adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek 

penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
17

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian.
18

Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner.  

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang kita butuhkan.
19

Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari data tentang Agrowisata Al-Mawaddah Center Kudus yaitu 

mengenai gambaran umum tentang perusahaan, cacatan dan diperoleh data 

internal perusahaan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data sangat berpengaruh  dalam hasil penelitian 

karena pemilihan metode pengumpulan data yang tepat akan dapat diperoleh 

data yang relevan, dan akurat. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Observasi  
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Ibid., hal. 42. 
17

Burhan Bungin, Op.Cit., hal. 129. 
18

Ibid., hal. 132. 
19

Ibid., hal. 132. 
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pancaindra, jadi tidak hanya dengan pengamatan 

menggunakan mata. Mendengarkan, mengecap, dan meraba termasuk salah 

satu bentuk dari observasi.
20

 

2. Angket (questionaire) 

Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan 

dijawab oleh responden penelitian, agar peneliti memperoleh data 

lapangan/empiris untuk memecahkan masalah penelitian dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
21

 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur betul-betul mengukur apa yang perlu diukur. Jika suatu instrumen 

pengukuran sudah valid (sah) berarti instrumen tersebut dapat mengukur 

benda dengan tepat sesuai dengan dengan apa yang diukur. Cara yang 

paling umum digunakan untuk mengukur validitas instrumen adalah dengan 

cara mengorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing item 

pertanyaan dan skor totalnya. Skor total diperoleh dari hasil penjumlahan 

semua skor item. Skor masing-masing item haruslah dari hasil penjumlahan 

semua skor item. Skor masing-masing item haruslah berkorelasi secara 

signifikan dengan skor totalnya. Validitas ini disebut dengan validitas 

konstruk (construct validity). Bila alat ukur sudah memiliki validitas 

konstruk maka sudah dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut sudah valid. 

Teknik korelasi product moment dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:
22
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rxy = 
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Keterangan: 

rxy =  koefisien korelasi item total item total (bivariate pearson) 

i =  skor item 

x =  skor total 

n =  banyaknya subyek 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Jika r hitung  r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertnyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 

b. Jika r hitung  r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama. 

Maksudnya adalah dengan menggunakan alat ukur yang sama dilakukan 

pengukuran berulang-ulang hasilnya tetap sama. Perhitungan reliabilitas 

harus dilakukan hanya pada item-item yang sudah memiliki validitas. Oleh 

karena dalam pengujian instrumen terlebih dahulu harus diuji validitas baru 

dilakukan uji reliabilitas. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

membandingkan nilai korelasi keseluruhan (alpha cronbach) dengan nilai r 
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tabel. Jika nilai alpha cronbach > r tabel maka instrumen tersebut adalah 

reliabel.
23

 

Rumus Alpha Cronbach adalah:
24

 

     [
   

     
] [

   ∑    

   
] 

Keterangan: 

r   =  reliabilitas instrumen 

n =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

𝚺  ²   =  jumlah varians butir 

       =  varians total 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik tentu tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak 

membentuk variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 

yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah dapat dilihat dari nilai R², matrik korelasi variabel-variabel bebas, 

dan nilai tolerance dan lawannya, dan variance inflation factor (VIF).
25

 

2. Uji Heterokedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus 

                                                           
23

Ibid., hal. 119-120. 
24

Ibid., hal. 123. 
25

Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Kudus, Kudus, 2009, hal. 180. 



 69 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas.
26

 

Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi 

Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi 

dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 

0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heterokadatisitas 

dan sebaliknya berarti non heterokedatisitas atau homokedatisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan di mana terjadinya korelasi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 

pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 

autokorelasi pada model regresi. Metode pengujian menggunakan uji 

Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
27

 

a. Jika d lebih kecil dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

b. Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

c. Jika d terletak antara dl dan du atau di antara (4-du) dan (4-dl), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson 

yang bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang 

menjelaskan. Menurut Alhusin yang dikutip oleh Duwi Priyatno, rumus 

Durbin Watson adalah sebagai berikut:
28

 

d =  


 
2

)1(

x

nn

e

ee
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Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, Cetakan 1, MediaKom, 

Yogyakarta, 2010, hal. 83. 
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Ibid. ,hal. 87. 
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Ibid., hal. 87. 
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4. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 

atau mendekati normal. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, 

yakni distribusi data yang berbentuk lonceng (bell shaped). Distribusi data 

yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni 

distribusi data tersebut tidak mempunyai juling ke kiri atau kekanan dan 

keruncingan ke kiri atau ke kanan.
29

Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka terdistribusi 

normal dan sebaliknya terdistribusi tidak normal. 

 

I. Metode Analisis Data  

1. Analisis regresi berganda 

Metode persamaan garis regresi berganda dapat menampung sejumlah n 

variabel pengaruh.
30

 

Y =  a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana :  

Y =  kepuasan pengunjung 

a =  konstanta  

b1, b 2 =  koefisien korelasi ganda  

X1 =  servicescape 

X2 =  kualitas komunikasi interpersonal 

e =  standar error 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Uji Simultan) 

                                                           
29

Masrukhin, Op. Cit., hal. 187. 
30

Muhammad Teguh, Metode Kuantitatif Untuk analisis Ekonomi dan Bisnis, Edisi 

Pertama, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2014, hal. 103. 
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Uji F digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan nilai F 

tabel. Apabila F hitung > F tabel dengan signifikansi di bawah 0,05 (5%) 

maka secra bersama-sama (simultan) variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya. F hitung 

dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
31

 

F hitung 
    

              
 

Dimana : 

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

R = koefisien determinasi 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel independen 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Jika F hitung   F tabel maka Ho diterima 

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

b. Uji t (uji parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (X₁, X₂,.....  ) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Rumus t hitung pada analisis regresi 

adalah:
32

 

t hitung = 
  

   
 

Keterangan: 

bi     = koefisien variabel i 

Sbi   = standar error variabel i 

Hasil uji t dapat dilihat pada output Coeficients dari hasil analisis 

regresi linier berganda di atas. 

Rumusan hipotesisnya:  

                                                           
31

Duwi Priyatno, Op. Cit., hal. 67. 
32

Ibid., hal. 68. 
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Ho: secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y 

Ha: secara parsial ada pengaruh antara variabel X terhadap Y 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Ho diterima Jika -t tabel   t hitung   t tabel 

Ho ditolak jika –t hitung   -t tabel atau t hitung   t tabel.
33
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Ibid., hal. 69. 


